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L.I Latar Belakang Penelition

Trend sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Saloh satunya vaitu srend
fushion yang mana selalu mengalami perubahan setiap tahunnya. setiap orang memiliki gaya
berpenampilan atuu stvle fashion masing-masing dan‘pastinya mengikuti zaman atau rrend saal
ini. Pada dasarnya manusia tidak lepas dari kebutuhan untuk berpenampilan menarik. hal itulah
vang mendorong konsumen unfuk m’i dan  menggunakon pakaian bagus  untuk
memperlihatkan penampilan 1mwﬁmm hal terschut jug merupakan salah satu
bentuk personal brandine melalui cara berpakaian, Menurut Fimothy PAO'Brien (2014:13)
mengatakan bahwa personal branding falah ciri-ciri pribadi yang Biss membangun sebuah
respon emasional hhdup orang |am mengenai kualitas dan nilai mdmh orang lersebut.
Personal hrapding menjodi salah satu hal penting bagi manusia nﬂuknﬁnbaﬂkm kesan dalam
lingkungan sosial. Dengan perkembangan teknologi saal ini membunt frend fashion berubah
menjadi lebih ngantdﬂ'lurakm ke waktu, fresed fashion saat ini lebih mmmn:h-hg:udu gava
berpnkain_pngmmmk dengan elemen-elemen desain serta bahan yang anhm]mp:u
di pusat perbelanjsan pada umumnya. beberapa gava berpakaian séperti vinsaye (adaptasi era 20-
an sampai ﬁﬂ-ﬂ;} 8 {adaptasi era Tl-mn ﬁmﬁp-ai l-an), dnn-pdbrﬁhnl- {pemilihan 2 warma
atau lebih dalam st Jook dengan cara yang lebih tertata). Gaya berpakaian unik tersebut
membuat pakaian bekas atau yong lebih popular dengan wstilab dhriff saat ini menjadi srend
center di kalangan masyarakat di seluruh dunia terutama pada kalangan anak muda. Dengan
adanya trend tersebut m masyarakal berbondong-bondong untuk berpartisipasi dalam
dunia thrift baik sebagai pelaku blﬁm&n{qﬂh&u}uﬂkﬂiﬂ'mﬂﬁﬁﬁuumn

Pakaian bekas dibagi menjadi dua-ymitu theift dan prefonved, meskipun sama-sama pakaian
bekas. keduanva memiliki perbedasn. Thrifi sendin memupakan pakaian bekas yang berasal dari
luar negeri yang dijual dalam bentuk faff (karungan) dan dijual kembali secara satuan maupun

borongan oleh para pelaku bisnis threift shop. Pakaian bekas yang dijual oleh shriff shop
merupakan barang terbatas dalam artisn model serta ukuran barang yang sama sulit ontuk
ditemukan. Sedangkan prefoved merupakan pakaian bekas koleksi pribadi yang dijual kembali
oleh pemiliknya langsung, barang prefoved biasanya merupakan barang salah beli atau barang
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yang sudah tidak dipakai lagi oleh pemiliknya. Pakaian bekas yang didapatkan oleh para pelaku
bisnis thriff shop biasanya didatangkan dar luar negeri seperti China, Korea. Amerika dan Eropa
dalam bentuk bal! (karungan). Jenis ball sangat beragam, ball biasanya terdapat kode-kode
tertentu agar mempermudah para pefaku bisnis thriff shop dalam memilih balf mana yang akan
dibeli. Setiap ball biasanya terisi sekitar lima puluh sampai tigs ratus potong pakaian bekas
tergantung jemis Aol apn yang dibeli. Pakainn bekas yang diperoleh dan balf biasanyva dipilah
dan digolongkan menjadi tiga grode yaitu A, B, Dan C,

Pada zaman sekarang ini, menggunakan phhﬂ.huren atau yang lebih dikenal dengan
istilah OOTD (outfit of the d’qﬂ tidak h:tp selalu Wuﬂ pakaian Aranded. Pakaian
branded tentu saja memiliki nilai_jual yang lebih tinggi daripada pakaian unbranded karena
merupakan produk dengun kualitas yang lebih baik dan menggunskan nama hrond terkenal
sehingga mﬂ@uﬂw mifai ludtjmldﬂlhngm Meskipun bﬂilﬁl. “hekas”, vhrifi memiliki
kondisi ].rmj'hyn'dpu layak untuk digunakan sehinggd dapat bersaing dengan pakaian baru.
USRI | P mg———— sebapinn masyarakal mmﬂlpersepm buruk
terhadap thrifi. Thrift dicap sebagai salah satu barang yang tidak layak pakai din hanya
digunakan oleh masyornkat ekonomi kelas bawah, Walaupun demikian, tidak dapat dipunghiri
fenomena ﬁrﬂi=ﬁ,_m ini perlahon membuat perseps1 mesyarakat lemudq: ':r;i'-r;'ﬁ mulai
berubah,

Gilobal warming menjadi masalah yang semakin parah setiap hannya, menurut laporan
International Union for Conservation of Nature tahun 2017 menunjukkan bahwa tekstil akan
menjadi sumber polusi mikroplastik laut terbesar di dunia Mughlmmﬁ pakaian bekas
memiliki banyak manfaat untuk kelestarian bumi seperti mengurangi imbah, melestarikan laut,
serta mengurangi polusi udara. Banyaknya Gen 7 dan Mﬂﬂuhly!\g sadar akan hal tersebut
mulal mencan caﬁ umntuk .memil.n-'m:;lkan .j,ej.ni: karbon di duﬁl'.. .ﬂ!r{ﬁing adalah salah satu
bentuk kontribusi dalam hal menjaga lingkungsn dengan prinsip 3R yuitu reduce (mengurangi),
rense (mengpunakan kembali). dan rece (mendaur ulang) vang paling populer dan dapat
diakses jutaan anak muda untuk menjalani gaya hidup yang lebih berkelanjutan. Konten theiff
merupakan salah soiu upaya untuk memberitahu orang lain informasi seputar sheift, konten theif
teleh berada pada hampir setiap aplikasi sosial media. mulai dari TikTok; Instagram hingga
YouTube. Konten-konten tersebut biasanya bensi tips dan tnk perithal sieift seperti lokasi
hunting thrift, tips 00TD, konten reworked, dan sebagainya. Koaos merupakan salah sotu barang



theift yang sangat diminati untuk dikoleksi seperti kaos band, film. NASCAR, dan sebagainya.
Sejumlah artis dan infTuencer juga mengkonsumsi barang shrifting  seperti Nadin Amizah, Raw
Putra, Rian ¥'masiv bahkan artis luar negeri sekelas Justin Bieber, Travis Scott, dan Taylor
Swift juga mengholeksi barang rhriff. Hal ini semokin memicu para penggemar untuk mengikuti
sivle fashion artis idolanya dan mulai ikut mencoba untuk mengkonsumsi barang threiff. Bahkan
sejumlah orang rels menghabiskan banyak vang hanyva untuk membeli | barang yong dianggnp
MEMpunyal value SeCara history,

Berbelanja pada theiff shep merupakan Wﬂ:iqu]mn mengkonsumsi pakaian yang
lebih murah serts munun]nngmmfmbh miug Menurut World Wide Fund for Nature (WWF),
sustainable living adalah sebuah gaya hﬁ@ yang menyeimbangkan upaya lokal dan global
untuk memenuhi: kebituhan dqm‘ mﬂ dengan tetap melg;unh lingkungan alam dari
degradasi _don kerusakan, Fukfor utama penyebab kerusakan alam ‘adalah sktivitas manusia,
termasuk aktivitas industri garmen, Menurut data dan Unriited Nations Environment Programme
(UNEP). setiap tahun, industri fashion menggunakan 93 miliar meter kubik air dan sekitar 20%
air limbah industri fashion di seluroh dunia berasal dari pencelupan dan pengolahan Kain. Data
dari UNEP jugh menunjukkan bahwa industri feshion bertanggung jawab atas 1026 emisi karbon
global thunan dan diprediksi emisi terschut akan melonjak lebih dari 50% pada tahun 2030,
Riset terbaru dari Yq‘hv Omnibus tahun 2017 mengungkapkan. bahwa d.lupmlga orang
dewasa (66%) di Indonesia membuang pakaian dalam satu tahun ferkhir don sepercmpat (25%)
telah mmbﬁﬁg-iebih dari sepuluh item pakatan dalam satu talun terakhir.

Di Yogyakarta sendiri sebeium populemya istilah vieriff. masyarokat Yogyakarta biasa
menyebut pakaian bekas dengan istilah awul-awul. pasar nﬂaﬂlﬂlﬂh sebutan untuk tempat
penjualan barang-barang belas impor seperti baju bekas, tas, celana rok. sepatu. dan berbagai
produk fashion !Ili.lIII}:i] }'“.'.I.EE s&:am u-mm'n di !;’!Hl dengan mﬁmnq:vuk schingga tampak seperti
gundukan pakaian yang tidak Innaudm;nﬁ,ﬁnﬂﬂhﬂuﬂnng yang ingin membeli harus
memilih barsngnya dengan cara mengacok-acak pakaian atan membongkar tumpukan pakaian
tersebut. Metode dalam memilih pakaian ini dalam masvarakat Yogyakarta disebut dengan
ngawul-awul (mengacak-acak) tumpukan pakain, sehingga pasar pakaian bekas ini disebut
sehagai pasar awul-awul, Berdasarkan fenomena yang telah terjadi pads samt ini dikalangan
remaja Indonesia, mengacu pada hasil survel Goodstats mengenal preferensi gaya fesyen anak muda

fndonesia yang dilaksanakan pada 5-16 Agustus 2022 dengan melibatkan 261 responden,




mayoritas responden atau sekitar 49.4% mengoku pernoh membeli fesyen bekas dan
hasil shrifting. Sisanya. sekitar 34.5% mengaku belum pernah mencoba shrifting dan sebanyak
16.1% memilih untuk tidak akan pernah mencoba membeli barang hasil thriffing. Perkembangan
internet telah mempengaruhi perkembangan ekonomi. Seiring dengan perkembangan internet
membuat para pelaku bisnis thrifi shop tidak hanya berfokus pada penjualan tatap muka seperti
pada offfine store atau pasar tradisional saja, berbagai transaksi yang sebelumnya hanya binsa
dilakuksn dengan cara tatap muka, kini jadi lebib mudah karena dilakukan melalui social media,
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Junmlmlﬂfﬂﬂakan Indonesia (JRTI) pada tahun
2007, menunjukkan bahwa perilaky Eonsumtif rawan didlomi olelyusia remaja karena merupakan
masa transis? dan kecil mﬁjudm Tﬂiﬁhﬂ:@. rll ludﬁla_&ii_:pgnduduk usia produkif
merupakan jumlah yang terbanyak. Kuatnyn pengaruh teman sebaya tethadap penampilan,
membuat ];mrmujnbﬂmmhu wﬂﬂ dirinya sehaikm.pr mereka tidak merasa
ditolak nlﬂl.kﬁhﬂphlyﬂ sendiri (Hurlock, 1999:206), mﬂﬁhhmH.lndumsm paling
banyak menggunakan internet dibandingkan kelompok usia ].:]I'l!flifl. Ini terlihat diri hasil survei
Asosiasi Penyelenggam Jasa Internet Indonesia (APJII) di mana tingkat penetrasi ffiternet di
kelompok usia 13-18 tmhun mencapai 99.16% pada 2021-2022. Posisi kedun ditempati oleh
kelompak usia 19-34 tahun dengan tingkat penetrasi internet sebesar 98,64%. Tingkat penetrasi
internet dj rentang usia 35-54 tahun sebesar 87.30%. Banyaknya'penduduk dun#,uai.u remaja
dewnsa di Indonesin yang selaras dengan jumiah pengounasn internet mendasan’ alassn yong
dibalik peningkatan pesat terhadap minat thrifi di Indonesia. Wm mr Jogja Thrifi
Market #3. dalam wawancars bersama solopas com mengatakan 'p;lﬂl Jogja Thrift Market #2
pada Septcmba:r 2022 lalu nilai transaksi menembus angka ﬁpis miliar. Adapun pada Jogja
Thrift Market #1 digelar April 2022 laly meruap Rpd.6 milisr. Nominal ini membuktikan bahwa
peminat fesven bnnmg .t.hl'..'kEE dengan ﬁmml: tertentu W{Eﬁlﬁlﬂmg masyarakat. Oleh karena
itu pada evenr Jogja Thrift Market#3 yang digelar sejak Jumat-Selasa (23-27/122022), pihaknya
pun menargetkan transaksi mencapai Rp8 miliar.

Fara pelaku bisnis thrifi shop mulai mengembangkan bisnisnya melalui social media
terutama Instapram, hal ini dibuktikan melahn jomlah ungoahan mengenai theift shop. Di
Instagrom setidaknya adn 12,1 juta unggahan bertagar #thrift, 9.1 juta unggahan bertagar
#thrifting, 7,7 juta unggahan beragar #thriftshop dan 3.1 juts ungoahan bertagar #thrifimurah
pada Oktober 2022, Dengan bermodalkan foto atau vidio promosi yang dikemas secara menarik



membumat para pemilik shift shop lebih mudah dalaom memasarkan produknyn. Thedft shop saat
ini sedang bamyak digeman terutama pada kalangan anak muda. Harga yang ditawarkan
bervariasi mulai dari puluhan ribu hingga jutaan rupiah untuk setiap item nya. Semakin unik dan
langkanya paknisn tersebut. mgka semakin banyak peminat dan semakin tinggi harpamya.
Fenomena ini menggambarkan bahwa konsumenan seseorang dapat dikatakan sesuatu vang unik,
karena preferensi dan sikap terhadap obyek setisp orang berbeda. Secars umum, preferensi
diartikan sebagai pilihan suka atau tidak suka oleh seseprang terhadsp suatu produk barang atau
jasa yang digunakan. Menurut Kaotler (2000:134) preferensi. konsumen menunjukkan kesukaan
konsumen dari berbagai pilikan produk jasa yong oda. Lebih lanjut Kotler (2000:154)
mengemukakan bahwa Preferensi digambarkan sebagai sikap konsuthen terhadap produk dan
jasa sebagai evalissi dori sifat kognitif seseorang, pernsasncemosionsl ‘dan kecenderungan
bertindok melahu obyek atmu ide:

.". Foian e bigrmsgien en S8 s

i
ENMAAGAT VAT DRSS DEAL AT FULL JADSPOTENG

VINTAI , EASTIN  RAhD RASCAN  NTTHET WEAR { ThEEAF
WHYws wiag olei jnire e

Hari e g ad 17 fai 220 L

T T L SALE Sl Ml ®an o
P b B TR AW T Y R 1810

g i B 5

Gambar |1 Pokamn bekos pada ondine i shop.



{Swmber - Instagram (@ Exploseco )

Seiring meningkntnya trend poda masyarakat terutama snak muoda terhadap  thedf
membuat thrift shop menjadi salah satu pelusng bisnis bag banyak orang. Hal ini menunjukan
adanya potensi untuk terus berkarya dan berbisnis di masa pandemi im. Dengon berkembangnya
media digital membuat banyak #hriff shop mempnoritaskan untuk menjual produknya melalui
social media atau yang biasa disebut onfine thrift shap, Onfine thrifi shop sendiri memiliki
kelebihan yaitu bigya operasional lebih murah karens fidak memerlukan lokasi untuk dispiay
produk seperti toko, serta mampu mengasah kreatifitas dan inovasi penjual dalam melakukan
promosi. Bahkan bagi sebagian on/ine thrifi thap mereka mampu mendahur ulang pakaian bekas
tersebut menjadi pmhkbﬁ.m Hm.ﬂngdliﬂlldengm 1stilah mmvt.tmm saja hal tersebut
menjadi salah satu kelebihan yang akan meningkatkan harga jual dalsm penjualan mereka,

Exploseco merupakan salah satu shrifi vhop di Yogyakarta yang sudah berdin sejak
tahun 2016 dan miliki offine store yang terietak di Kecanstin Svm Kabupaten Bantul,
Daerah Isumtﬁ'i Yﬂ@kzrt Selain itu Exploseco juga memasarkan pnﬁhhytim online
melalu -:mmfmfh Imrtngmm dan telah memiliks 87.7 nbu @ffowers, Elplmm:mpukﬂn
salah squwun#rm? ﬂbﬂ]n Second Fest), JSF merupakan event thrift shop yang diadakan
setiap mﬂhulm:&aﬁﬁ}'ug}mm JSF merupakan evene theii terbesar di Yum‘nlnrta yang
telah selenggarukan sejak pertengahan tahun 2019, Pada JSF yang terakhir kali &Eenggmkan
yaitu JSF 6, M|1|k: jumiah partisipan lebil dari 80 tenant thriftshop, H'Itu tnﬂ:gunda.ug lebih
dari 15 guwest star; dengan doorprize undian berpupa 2 unit sepmknﬂpr ]SFH telah memiliki
total follewers instagram berjumlah 30 nbu fallowers. Exploseco sendini merupakan salah satu
partisipan di JSF dengan jumah fafiowers tetbanysk. Pada masa pandemi Covid-19, Exploseco
merasakan dampak akibat kenaikan rend thrift lfmhut,mkin ketatnya persaingan pada
industri fashion terutama thrifi shap, membuat Exploseco mulai melakukan inovasi agar thrift
shop miliknya tidak kalah bersaing dengan kompetitor bisnis serupa. Berawal dari hanya
menggunakan filur feed Instapram untuk  pemasaran  omline kini  Exploseco  mulai
mengoptimalkan fitur-fitur lain seperti fnstagram five: Hal ini dilakukan demi menjaga loyalitas
dan mempertahankan minat belanja pelanggannya. Untuk dapat mewujudkan perencanaan yang
sukses demi mencapai tujuan yang diinginkan, maka dibutuhkan suatu strategi komunikasi
pemasaran yang divsulkan dengan konsep yang baik dan matang. Karena tanpa strateg



pemasaran yang baik, Exploseco akan ditinggalkan oleh konsumennya, Terlebih lagi banyaknya
pesaing yang semakin gencar melakukan promosi demi menank minal masyarakat dalam
mendapatkan konsumen.

Instagram menjadi salah salu plagorm social medfia yang paling diminati untok
melakukan pemasaran oslire. Secara khusus, Instagram memiliki beberapa fitur vang dapat
digunakan oleh beberapa pelaku bisnis pada ern sekarang antara lain Instagram live vang
mekanismenya mirip dengan jeleconference yang memudshkan interaksi antara penjual dan
konsumen. Selain itw, terdapat juga fitur _rwd:_jﬁ-mkinkan penjual untuk melakukan
penyajian ulang barang selamia persedizan masih sda. Mengsduptasi aplikasi Instagram sebagai
apliknsi media dalam psdiisal Barang Biefups pakubinnelali sistengllans (Veygid et al,2020),
Sebagni platform social media, Instagram sangni efektif unuk menjadi perantara dalam
meJnkukau-:mﬁnHmis. Mengunggah ME‘H berupa foro ;lmdnt ying ‘a¥an dipasarkan atau
video prombsi, pengguna [nstngrdmﬁnn melihatnya dnﬁﬁ!ﬂthammne! atau Jocation,
sehingga folo atan video vang telah diunggsh dapat ditemui elzh para pengguna Instagram.
Selain itu, pﬂﬁm Bisnis anline theift shap bahkan lebih dlpﬂ'ﬂﬁl‘mw I&ljﬂl fitur
Instagram live yang dqutmmymﬂr.m informasi secara langsung kepada pari ]:wv

Beberapa pmnlithn terdahuly telah mepelii mengenai efektivitas pemm platform
sosial media yang berdampak pada pengembangan UMKM, disebutkan bahwa fitur instagram
vang pa]mghﬁ}ulrﬂigmukm dalam mempromosikan produk ylimhhpm storiey, nstagram
feeds, mentton dan highlicht (Masamma & Aswar Tahir, MI}. Ihﬂgﬂn. adanya penelitian
terdahutu lcrhltdmmimm# dan thrift shop, selain ﬂtﬂ' Iﬁ:ﬁq;mm ‘yang paling bamyak
digunakan dnlnmmpumﬁhnpﬁkwnm INstagranm sfories, feeeds, mention dan highligh
peneliti menambahkan peran fitur I':nmpﬂnhxtugum reels dan Instagram five. Maka dapat
menjadi gnmln:ﬁ;l m:ara j;:laa .i'..t:l!!“'ﬂ J.]I:lﬂ perbedaan m_]m.;'!itiﬂn ini dengan penelitian
terdahulu. Pada penelitian ini pengmm:ﬂﬁl mmmm fitur Instagram five
memiliki peran penting terhadap pemasaran Exploseco. l]u'n:l.na Iive streaming shopping (LSS)

inl menjadi suatu frend baru dalam strategi pemasaran menggunakan media enfine. Dengan
adanya fitur Instngram five memungkinkan para pelaku usaha untuk menawarkan produknyva
secar realtime, memberikon informasi terkait produk, menjawab pertanyaan colon konsumen
atau melakukan interaksi langsung tanpa harus bertemu secara fisik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas. maka rumusan masalahnya adalah untuk mendapatkan data
hasil penelitian bagaimana pemanfaatan Instagram thriff shap Exploseco dalam meningkatkan
penjualan?

1.3 Batasan Masalah
Batas-batas penelitian yang digunakan meliputi fitur-fitur Instagram sebagai berikut:
l. Instagram Story

3. Penelitian ini dihampkan dapat menjadi bahan informasi bagi mahasiswa atay
masyarakat yang tertarik dengan topik penelitian ini.

b. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa atau masyarakat
vang ingin mempelajan lebih lanjut mengenai sosial media marketing theift shop.



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan menjadi referensi bam
peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan sovial media marketing thrift shap.

3. Penelitian ini dapst menjadi bahan kepustakaan bagi pihak yang membutubkan,
khususnya bagi peneliti komunikasi lainmya.

1.5 Sistematika Bab
Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan pemahaman dan tinjauan penelitian.

Dalam penelitian imi, sistematika penulisan terdiri dari lima bab vang dibagi sebagaimana

berikut: pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian; hasil dan pembahasan. dan

penutup. Adapun penjelasan dan setap Mytﬂn. -

Bab I Pendahuluan :
Bab mi berisi penjelasan latnr belakang penulis melakukan penelitian ini. mumusan
um!'ah dalam peneﬁl.:an ini, tujuan serta’ mﬁﬁ; dalam penclitian ini, serta
h’mn sistematika bab dalam penelitian mi.

Bab 11 Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi uraian tentang landasan teori dari penelitian ini, menyertakan dan
memberi pmljt.lnsn.n singkat penefitian terdohulu yang serupa dﬂﬂp penelitian
ouhnmglﬂnkl'ur menyertokan kerangka pemikiran dari penilitian ini.

Bab 111 Metodologl Penclitian
‘Bob ini berisi tentang jenis dan metode penelitian yang digunuku.n untuk
pengumpulan data serta teknis analisis data penelitian.

Bab IV Hasll dan Fembahasan
Bab ini berisikan tentang gambaran hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis,
serta memaparkan hasil penelition dan analisis data yong dipadukan dengan teori
dan metode yang dim . .

Bab V Penutup
Bab terakhir ini penulis menyimpulkan hasil penelitian serta memberikan saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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